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Pemanfaatan Fasilitas

Ekspor ke AS Masih Rendah

Hanya sekitar 20 persen ekspor yang memanfaatkan fasilitas
pembebasan bea masuk ke Amerika.
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Perajin membuat tas kulit bermatif pulau di Indonesia,
" di bengkel kerja Janji Pertiwi, Jakarta, kemarin.
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hal tersebut terjadi kare-
na masih banyak produk
Indonesia yang tidak bisa
memenuhi - syarat  untuk
mendapatkan GSP,

“Produk yang mendapat
fasilitas GSP kebanyakan
semi-processed input pro-
ducts  [(barang selengah
jadi) untuk industri-indus-
tr1 AS" tutur Shinta kepa-
du Tempo, kemarin.

Sementara  Indonesia,
Shinta  mengimbuhkan,
lebih banyak mengekspor
barang konsumsi ataupun
barang mentah. la menga-
takan industri dalam nege-
ri perlu mengekspar lebih
banyak barang setengah
jadi, seperti komponen
elektronik, permesinan,
dan kendaraan, ataupun
barang mentah berupa ba-
han kimia, panel kayu, dan
tembakau,

Produk lain yang men-
dapat fasilitas ekspor, tu-
tur Shinta, adalah produk
perikanan dan pertanian
serta turunannya, dari pro-
duk makanan dan minu-
man hingga produlk turu-
nan dari minyvak sawit
mentah. “Produk tersebut
berpotensi diekspor dengan
memanfaatkan GSP scla-
ma Indoncsia bisa meme-
nuhi standar pasar AS" ia
mertvebutkan.

Ketua Umum Gabungan
Perusahaan Ekspor Indo-
nesia Benny  Soetrisno
menimpali, secara umum,
produk  yang mendapat
fasilitas GSP adalah kera-
jinan, perhiasan emas dan
perak, serla karet untuk
ban kendaraan besar Se-
dangkan produkelekironik,
tekstil dan produk teks-
til, alas kaki, serta sepeda

. Shinta Widjaja Kamdani (Wakil Ketua Apindo), Benny Soetrisno (Ketua Umum GPEI), Kasan Muhri
" (Direktur Jenderal Pengembangan Ekspor Nasional Kementerian Perdagangan (Kemendag))

tidak mendapat fasilitas
tersebut.

Menurut Benny, peme-
rintah perlu melakukan
diseminasi kepada publik
tentang 3.572 pos tarif
wang mendapatkan fasi-
litas GSP. “Eksportir bisa
langsung mencari pembe-
li. Pembeli dalam menen-
tukan beli atau tidak,
(pasti memilih  produk
yang) harganya itu sudah
termasuk  bea masuk,”
ujar Benny.

Benny mengatakan
produk  Indonesia masih
berpeluang  mendapat-
kan pasar AS wang saal
ini belum tersentuh GSE
Untuk mencapai hal ter-
sebut, kata dia, diperlukan
investasi untuk mempro-
duksi barang setengah jadi.
Namun Benny memperta-
nyakan kemampuan lem-
baga pembiayaan dalam
negeri untuk membiayai
investasi. “Kenapa kita
mengundang  investor?
Karena kita tidak memi-
liki kemampuan untuk
mendukung investasi,” ujar

Benmy.

Direktur Jenderal Pe-
ngemhangnn Ekspcu'
Nasional  Kementerian

Perdagangan, Kasan Muhri,
berujar bahwa rendahnya
utilisasi pemanfaatan dise-
habkan oleh beberapa fak-
tor, di antaranya eksportir
tidak menggunakan surat
keterangan asul (SKA) saat
melakukan ekspor ke AS
Selain itu, Kasan meng-
akui bahwa sosialisasi GSP
belum menjangkau seinuia
eksportir.

“Produk yang mendapat
fasilitas GSP belum merme-
nuhi persyaratan lainnya,
selain tarif,” ujar Kasan.
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JAKARTA — Melalui United
States Trade Representative
(USTR}), pemerintah Ame
rika Serikat telah mem-
perpanjang pemberian
fasilitas generalized system
of preference (GSP) bagi
Indonesia pada 30 Oktaher
lalu. Fasilitas perdagangan
berupa pembebasan bea
masuk ini berlaku bagi
3.572 pos tarif produk yang
bisa dimanfaatkan oleh
eksportir Indonesia.
Sayangnya, menurut
Wakil Ketua Umum Ka-
mar Dagang dan Industri
Indonesia Bidang Hubung-
an Internasional Shinta
Widjaja, eksportir baru

memanfaatkan sekitar 20 -

persen dari fasilitas ter-
sebul. Dia mengatakan,

Melejit di
Situasi Sulit

adan Pusat Statistik
B mencatat nilai ekspor

Indonesia ke Amerika
Serikat pada periode Januari-
Agustus 2020 mencapal USS
11,8 miliar atau naik 1,2
persen dibandingkan dengan
pericde yang sama tahun lalu.
Adapun nilai impor Indonesia
dari AS pada periode Januari-
Agustus mencapai US$
5,6 miliar atau turun 10,2
persen. Dengan begitu, neraca
perdagangan Indonesia-AS
hingga Agustus lalu surplus
US% 6,2 miliar atau naik 14,3
persen dari tahun lalu,

SUMEBER: BADWN PLISAT STATISTIK,
BIRD SENSUS AS | LARISSA HLODA

Produk Ekspor Utama Indonesia ke AS
Nilal (USS Juta)

lenis Produk

Produk elektronik 1117
Produk mesin 4576
Makanan laut 1.034
Produk kayu 3561
Furnitur 8055
Perhiasan 265,9
Minyak nabati 5847
Produk kimia lain 151,86

Nilai Ekspor Produk GSP

2015 1.591,3

2016 1.706,3

2017 1.952,5
Rincian Nilai Produk GSP

Jenis Produk

15 __Pomiasan; -
H5-38 Produk kimia lain
HS5-94 Furnitur
H5-39 Produk plastik
leflfi Produk kayu
H5-29 Produk kimia organik

Kenalkan (%)
¥9.3

24.4

17,1

28,2

31,8

13.8

26,5

10

Tahun Nilai (USS$ juta)

2018 2159
2019 2631
2020 1.876,7

(*sampal dengan Agustus)

Nilai {US$ juta)
260,7 5
858 34,3
2231 . T221
915 20,3
168.1 75.8

B7 .6 91

Duta Besar RI untuk AS,
Muhammad Lutfi, men-

gungkapkan, total ekspor
yang

produk Indonesia
memanfantkan
GEP nilainya B
miliar. Dari 3.572 pos tarif
vang mendapat fasilitas,
hanya T29 pos tarifl yang
dimanfaatkan eksportir
atau sebesar 20,4 persen.
Meski begitu, Lutfi meng-
alku optimistis  volume
ekspor ke AS akon terus

. meningkat karena trennyva

masih positif. Lutfi menca-
tat nilai ekspor Indonesia
ke AS pada pericde Ja-
nuari-Agustus 2020 men-
capai-US$H 11,6 miliar atau
naik 1,22 persen dibanding
periode yang sama pada
tahun lalu.
“{Pemanfaatan) fasilitas
GBP pada Januari-Agustus
2020 scbesar USS 1,87
miliar atnu naik 10,6 persen
secara lahunan,» ujar Lutfi,
Ia memprediksi; dalam 3-4
tahun mendatang, peman-
faatan GSP akan menjaci
sebesar US§ 7.1 miliar.
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